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ABSTRAK 

Menganalisis seberapa besar pengaruh Implementasi Sistem Akuntansi Syariah terhadap Perkembangan 

BMT. Variabel yang diteliti yaitu Variabel Independen Implementasi Sistem Akuntansi Syariah dan Variabel 

dependen adalah perkembangan BMT dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Nasabah BMT Umat 

Sejahtera di Kabupaten Banjarnegara. Sampel yang digunakan adalah jawaban responden atas quesioner 

yang peneliti ajukan, kami ajukan kepada kurang lebih 125 nasabah. Penelitian iniQmenggunakan 

dataQprimer yang berupa hasilQjawaban responden. Untuk mengujiQapakah modelQyang 

digunakanQcukup tepatQdalam menganalisisQhubungan antarQvariabel menggunakanQalat 

analisisQStructural Equation ModelingQ(SEM). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Sistem Akuntansi Syariah berpengaruh terhadap 

perkembangan Lembaga Keuangan Syariah khususnya BMT dengan variabel religuisitas sebagai variabel 

yang memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini hanya pada nasabah BMT Umat Sejahtera di 

Banjarnegara maka untukQpenelitian mendatang disarankan untuk melakukanQpenelitian dengan 

menggunakanQseluruh lembaga keuanganQsyariah di Kabupaten Banjarnegara. 

Kata Kunci –Perkembangan BMT, Implementasi Sistem Akuntansi Syariah, Religiusitas. 

 

ABSTRACT 

Analyze how much influence the Implementation of Sharia Accounting Systems has on BMT Development. 

The variables studied were Independent Variables of Sharia Accounting System Implementation Variables 

and the dependent variable was theQdevelopment of BMT with religiosity as a moderating variable. 

Prosperous BMT Customers in Banjarnegara District. The sample used was the respondent'sQanswer to the 

questionnaireQthat the researchers proposed we proposed to approximately 125 customers. This study uses 

primary data in the form of the results of respondents' answers. To test whether the model used is quite 

appropriate in analyzing the relationships between variables using the StructuralQEquation 

ModelingQ(SEM) analysis tool. 

The study showed that the implementation of the Sharia Accounting System affected the development of 

Sharia Financial Institutions, especially BMT, with the variable religiosity as the variable that moderated 

the relationship. This study is only for BMT Prosperous Prosperity customers in Banjarnegara, so for future 

research it is recommended to conduct research using all Islamic financial institutions in Banjarnegara 

Regency. 

Keywords -BMT Development, Sharia Accounting System Implementation, Religiosity. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bitulmal wat Tamil (BMT), sebuah lembagavkeuangan mikro yang 

menghimpunvdanvmenyalurkanvdanakepada anggotanya dengan skala kecil. BMT sering disebut “Bank 

Syariah”, meskipun pada kenyataannya hampir semua BMT berlegalitas koperasi. BMT merupakan lembaga 

keuangan syariah yang dikenal masyarakat pertama yang menganut sistem syariah di Indonesia. Indonesia 

menjadi negara dengan jumlah institusi keuangan syariah terbanyak di dunia dengan lebih dari 5.000 institusi 

terdiri atas 34 Bank Syariah, 58 operator takaful atau asuransi syariah, 7 Modal Ventura Syariah, 163 Bank 
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Perkreditan Rakyat Syariah, 4.500-5.500 KoperasivSyariah atau Baitul Maal watvTamwil, dan satuvinstitusi 

pegadaianvsyariah. (Republika, 2019) 

Sistem ekonomi, vbaik untuk ekonomi Islamvmaupun ekonomi konvensional 

menggunakanvakuntansi yang merupakanvbagian dari ekonomi tersebut. Akuntansivmerupakan salah 

satuvintrumen ekonomi yang penting, karena darivakuntansi dapat diperoleh informasi yang penting untuk 

mengambilvkeputusan (Ilmi, 2001). 

Lembaga keuangan yang menganut sistem syariah melarang adanyavbunga, karena dalamvIslam 

bungavvbank hukumnyavvvharam. Semuavoperasional lembaga keuangan 

syariahvtermasukvlaporanvkeuangan-nya harus berpedoman padavaturan-aturan yang telahvditetapkan 

dalam Pernyataan StandarovvAkuntansi Keuanganv(PSAK) syariahQyang telahQditetapkanQberdasarkan 

fatwa - fatwa yang dikeluarkan oleh DewanQSyariah NasionalQ (DSN-MUI) dan telah disesuaikan dengan 

kaedah akuntansi oleh komite khusus IkatanQAkuntansiQIndonesia (IAI).  

ReliguistiasQmenurut Glock danQStrak (dalam Sari, Yunita dkk 2012:312) adalah tingkatQkonsepsi 

seseorang terhadap agama dan tingkat komitmenQQQterhadap agamanya. Seberapa jauh pemahaman 

seseorang terhadap aturan-aturanQyang anjurkan maupun dilarang olehQagamanya dalam kegiatanQsehari-

hari yang dilakukan. 

Berdasarkan informasi dan didukungvoleh adanyavkesempatan yang memadaivmaka dipilihlah 

BMT Ummat Sejahtera di Banjarnegara. Dengan semakin pesatnya perkembangan BMT Ummat Sejahtera, 

semakin mendesak penerapan sistem akuntansi syariah diimplementasikan secara signifikan.  

RumusanvMasalah 

Berdasarkan latarvvbelakang diatas maka dapatvvdirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanavpengaruh implementasi sistem akuntansi syariah terhadap perkembangan BMT Ummat 

Sejahtera di Banjarnegara? 

2. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap perkembangan BMT Ummat Sejahtera di Banjarnegara? 

3. Bagaimana religiusitas memoderasi pengaruh implementasi sistem akuntansi syariah terhadap 

perkembangan BMT Ummat Sejahtera di Banjarnegara? 

 

II. TINJAUANvPUSTAKA 

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia 

BerdasarkanvUndang - Undang Perbankan SyariahvIndonesia No 21 Tahun 2008, disebutkan 

bahwavbank terdiri darivdua jenis, yaituvbank konvensional dan bankvsyariah. Bank konvensionalvadalah 

bank yang menjalakan kegiatan perbankan dengan sistem konvensional diantaranya Bank Umum 

konvensional dan BankvPerkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan Bank syariahvadalah bankvyang operasional 

usahanya menganut prinsipvsyariah, diantaranya adalah BankaUmum Syariah (BUS) dan BankfPembiayaan 

Syariah (BPRS). 

Baitulmal wat Tamwil  

Bitulmal wat Tamil (BMT), atau "KoperasiqSyariah",qmerupakanalem-

bagaakeuanganwsyariahqyangamenghimpun danvmenyalurkan danavkepada anggotanya yang berskala 

mikro.aBMT juga di kenal sebagai jenis lembagabkeuanganbsyariah pertama yang di kembangkan di 

Indonesia.sBMT yang pertama kali berdiri bernama "Baitat Tamwil Salman". Lembagawini di dirikan pada 

tahun 1980 oleh beberapa aktivis mahasiswa ITB.rPendirian BMT tersebut mengisnpirasi kelompok 

 masyarakat untuk mendirikan lembaga sejenis. Hingga akhir tahun 2008 telahsterdapat sekitar 3.200 BMT 

di seluruh Indonesia. (Ramzi A. zuhdi) 

Bank Syariah dan Perkembangan di Indonesia  

Perkembanganwbank syariah di 

Indonesiaatelahcdiaikutisolehqperkembanganwjaringanaakantoraaperbankan Syariah. Pada bulan januari 

2009, jumlahwBUSdadalahgsebanyak 5 perusahaan, vsedangkan jumlahvUUS sebanyakv26 unit daneBPRS 

sebanyak 132vperusahaan.(RAMZI A.ZUHDI) 

Upaya pengenbangan perbankan syariah di Indonesia di dukung oleh tiga lembaga, yaitu BI, Dewan 

Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), dan Dewan Standar Akuntansi Syariah Ikatan 

Akuntan Indonesiaa(DSAS-IAI). Krisis ekonomiaglobal tahung1997 telah mengakibatkan berbagai lembaga 
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keuanganaglobal mengalami kebangkrutan. Saat ini di Indonesia telah berkembang Lembaga Keuangan 

Syariah, baik BankaUmum Syariah (BUS) maupun BankdPerkreditan Rakyat Syariah (BPRS).  

 

Implementasi Sistem Akuntansi Syariah  

Kejadian ekonomi di Indonesia tetapBberlangsungCbersamaanGdengan terjadinyaVkrisis ekonomi. 

Pemerintah mulai memperhatikan adanya peraturan mengenai PerbankanYSyariah, hal ini dengan 

disahkannyaBUndang - undang PerbankanaNomor 7 Tahun 1992 

tentangAPerbankanDDDmemberikanhpeluang untukfmembuka bank yangdberoperasi denganhprinsip 

bagiqhasil dan mengaturqdual banking system, yaituDsistem bank syariah penerapannyaAberdampingan 

dengan sistemBbank konvensionalAbersama-sama mendukungBDpembangunan perekonomian Nasional. 

Pada tahun 1992 juga terbentuk suatu Lembaga Keuangan BankGberbasis syariah yaitu BankGMuamalat. 

Pada tahun 1998 diterbitkan buku Accounting AuditingGDStandardGGFor Islamic FinancialGInstitution 

dikeluarkan olehHAccounting AndDDAuditing OrganizationHFor IslamicUFinancial Institution yang 

merupakan suatu badan usaha nirlabaHyang otonom. 

Pada tahun iniRditerbitkan Undang-undang NomorK10 tahun 1998 yangPmerupakan amandemen dari 

UU No.7/1992Gtentang Perbankan, memberikanOlandasan hukum yangHlebih kuat bagi keberadaan 

bankOyang melakukan kegiatan usahaOberdasarkan prinsip syariah.  

Penerapan Akuntansi Syariah 

PadaOtanggal 24ORabius Tsani 1412Oatau 1 NovemberO1991 didirikan PT. BankOMuamalat 

IndonesiaOtbk yang diprakasaiOoleh MajelisOUlamaOIndonesia (MUI) dan pemerintah IndonesiaOdan 

Memulai kegiatan operasinya pada 27 syawal 1412 atau 1OMei 1992 sampai dengan tahun 2002 belum 

adaOPSAK syariah yang mengatur sehingga pada periode ini masihOmengacu pada PSAK 31 

tentangOAkuntansiOPerbankanOwalaupun tidak dapatOdipergunakan sepenuhnya terutama paragraf-

paragraf yang bertentangan dengan prinsip syariah seperti perlakuan akuntansi untuk kredit. OSehingga bisa 

dikatakanOpada periodeOini bentuk nyataOImplementasi Sistem AkuntansiOSyariah masihObelum 

diakomodasi olehOpemerintah. Hal inivdikarenakan pemerintahOharus melakukanvpengkajian terlebih 

dahuluvpada sistemOvAkuntansi yangOakan di implementasikanOpada Perbankan yangOada dOIndonesia. 

Religuisitas  

HowardOand KendlerO (1974) (dalam Yusuf, 2006) Omengemukakan 

bahwaOsikapOmerupakanOkecenderungan (tendency) untukOmendekati (approach) atauOmenjauhi (avoid), 

serta melakukanOsesuatu, baik secara positifOmaupun negatifOterhadap suatu lembaga, Operistiwa, gagasan 

atau konsep. OKontrol perilaku persepsianO (perceived behavioral control) menghubungkanObagaimana 

mudah atauOsulit akanOmengeluarkan perilakuOyang pastiO (Ajzen, 1991). MenurutONazar danOSyahran 

(2008), kontrol keperilakuanOmenunjukkan mudahnyaOatauOsulitnya seseorang melakukan tindakan 

danOdianggap sebagai cerminanOpengalaman masa laluOdisamping halanganOatau hambatanOyang 

terantisipasi.  

GlockOdan StrakO (1966) dalamODjamaludin danOSuroso (2004) mendefinisikanOreligiusitas 

sebagai sebagaiOkomitmen religius (yangOberhubungan denganOagama atau keyakinanOiman) yangOdapat 

dilihatOmelaluiOaktivitasOatauOperi- lakuOindividu yangObersangkutan dengan agamaOatau 

keyakinanOiman yang dianut.  

 

KerangkaOPemikiran Teoritis danOPengembanganOModel  

Faktor penting pendukung Perkembangan BMT adalah adanya implementasi sistem akuntansi syariah 

yang diterapkan secara baik oleh BMT. Meskipun demikian  

implementasi sistem akuntansi syariah bukanlah satu-satunya pendukung adanya perkembangan BMT. 

Perkembangan BMT juga tergantung dari faktor lain yaitu religiusitas.  

Dari penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan BMT yang telah dijelaskan diatas, 

maka disusunlah model sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

III. METODE PENELITIAN 

JenisvPenelitian 

Dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan dan pengaruh (sebab-akibat) dari dua atau lebih fenomena (Sekaran 1992). 

  

Populasivdan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayahOyang terdiri dariOobyek atau subyek yang 

mempunyaiOkarakteristik tertentuvdan memilikivkesempatan yang samavuntuk menjadivanggota sampel 

yang dipilih (Sugiyono, 2015). Dalamvpenelitian inivvpopulasinya adalah nasabah BMT Umat Sejahtera 

Kabupaten Banjarnegara  kurang lebih sebanyak 125 nasabah.  

 

Tabel 1. Konstruks dan Idikator Konstrucks 

No. Konstruks Indikator Konstruks Kode 

1 Perkembangan BMT 

(Indriyati, 2017) 

1 KinerjaOkeuangan yangObaik  

2 KelembagaanOdanOmanajemenO yang baik 

3 TingkatOkepercayaanOmasyarakat 

4 AdanyaOdukungan danOpartisipasi dari 

banyakOpihak 

X1 

X2 

 

X3 X4 

 

2 Implementasi sistem 

akuntansi syariah 

(Muhammad, 2002) 

1 PrinsipOpertanggungjawaban 

(Accountability)  

2  PrinsipOkeadilan 

3 PrinsipOkebenaran  

 

X5 

X6 

X7 

3 Religiusitas (Thoules, 

1992)  

1 FaktorOsosial 

2 FaktorOalami 

3 FaktorOkebutuhan 

4 FaktorOintelektual 

X8 

X9 

X10 

X11 

 

IV. HASILvvvvPENELITIANvvvDAN PEMBAHASAN 

HasilvAnalisis Data 

Sesuai denganOtujuan penelitian maka akanOdilakukan pengujian 

denganOmenggunakanOmodelOpersa-maan strukturalOmelalui program AMOSO20.0, denganOberdasar 

pada kerangkaOteoritik yangOada. Hasil pengujianOatas modelOyang disajikan memberikanOhasil 

sepertiOberikut:  

 

 

Perkembangan 

BMT 

 
 Implementasi Sistem 

Akuntansi Syariah 

 
 Religiusitas 
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Gambar 2. Model SEM 

Sumber:OData primer diolah, 2019 

 

Dari model diatasOterlihat bahwa modelObelum sepenuhnya fit, karena masih banyak kriteria dibawah 

ketentuan yang dipersyaratkan. Model sudah memenuhi kriteria yang baik, jika memenuhi kriteria sebagai 

berikut: OChi-square = kecil, Probabilitas>0,05 (tidakOsignifikan), GFI >O0.90, AGFI >O0.90, TLI 

>O0.90, CFI >O0.90, RMSEA <O0.08 (Ghozali, 2016). Untuk memenuhi kreteria sebuah model yang baik. 

Maka indikator preceived performance exelence yangOmemiliki loading kurangOdari 0.4, Oyaitu indikator 

R4 dan indikator PB2 bisa di drop dari model (Suliyanto, 2011). 

SetelahOmeasurementOmodelOdianalisis melaluiOCFA (confirmatory factorOanalysis) danOdilihat 

bahwa masing-masing variabelOdapat digunakanOOuntukOOmendefinisikan sebuah konstrukOlaten, 

makaOsebuah full modelOSEM dapatOdianalisis. HasilOpengolahanOAMOSQ20.0Qse- telah dilakukan 

pengedropan indikator preceived performance exelence yang memiliki loading kurang dari 0.4, maka model 

yang baik dapat ditampilkanOpadaOgambar berikut :  

 

 
Gambar 3. Model yang baik 

Sumber: DataOprimer diolah, O2019 
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Uji Hipotesis  

1) Analisis SEM  

Uji Pengaruh ParsialQ (uji t) 

Pada uji t ini akan diketahui apakah benar variabel implementasi sistem akuntansi syariah 

mempengaruhi variabel perkembangan BMT. 

1. Uji pengaruh antara Implementasi sistem akuntansi syariah (X) terhadap perkembangan BMT (Y).  

Dari hasil tabel Standardized Regression Weight diperoleh nilai koefisien parameter Implementasi 

sistem akuntansi syariah sebesarQ0,441 dengan tingkatQQsignifikansiQsebesar 0,001 (Ghozali, 2016). 

Sehingga H1 yang menyatakan ada pengaruh implementasi sistem akuntansi syariah terhadap 

perkembangan BMT dapat diterima.  

2. Uji pengaruh antara Religiusitas (M) terhadap perkembangan BMT (Y). 

Dari hasil tabel Standardized Regression Weight diperolehQnilai koefisien parameter Religiusitas 

sebesarQ0,247 dengan tingkatQsignifikansi sebesar 0,032. Sehingga H2 yang menyatakan ada pengaruh 

religiusitas terhadap perkembangan BMT dapat diterima.  

 
 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

2) Uji pengaruh interaksi (Moderasi) antara Implementasi sistem akuntansi syariah dan religiusitas  

terhadap perkembangan BMT (Y).  

Dari tabel Standardized Regression Weight diperoleh nilaiQkoefisien sebesarQ-0,002 dengan 

probabilitas 0,000 atau signifikan pada 0,10 (Ghozali, 2016). Jadi dapatQdisimpulkan 

bahwaQvariabelQreligiusitasQmerupakan variabel yang memoderasiQhubungan antara implementasi sistem 

akuntansi syariah dengan perkembangan BMT. 

3) Pembahasan 

a. Pengaruh Implementasi Sistem Akuntansi Syariah Terhadap Perkembangan BMT. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan implementasi sistem akuntansi syariah berpengaruhQpositif 

dan signifikanQQQterhadapQQper-kembangan BMT, halQini menunjukkan bahwa semakin 

baikQimplementasi sistem akuntansi syariah maka akan semakin berkembang BMT. HasilQpenelitian 

iniQsejalan dengan hasilQpenelitian yang dilakukanQoleh N. Hamidi (2017) yang menunjukkan bahwa 

implementasi sistem akuntansi syariah mempunyai pengaruhQQyang signifikan 

terhadapQQQQperkembangan BMT. 

b. Pengaruh Religiusitas Terhadap Perkembangan BMT. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan religiusitasQberpengaruhQpo-sitif danQsignifikan terhadap 

perkembangan BMT, hal ini menunjukkanQbahwaQsema-kin baik religiusitas maka 

akanQmeningkatQperkemba-ngan BMT. Hasil penelitian iniQberbeda dengan hasil penelitianQyang 

dilakukan olehQA. Yunadi (2016) yang menunjukkan hasil yang bahwa religiusitas mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan BMT.  

c. Religiusitas Memoderasi Variabel Implementasi Sistem keuangan Syariah Keterampilan Terhadap 

Perkembangan BMT 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan religiusitas sebagai variabel yang memoderasi pengaruh 

implementasi sistem akuntansi syariah terhadap perkembangan BMT. Artinya bahwa Penerapan dan 

implementasi sistem akuntansi syariah akan semakin kuat jika diterapkan pada tingkat masyarakat dalam hal 

ini nasabah BMT Umat Sejahtera di Banjarnegara jika tingkat religiusitas masyarakatnya tinggi. 

 

V. PENUTUPv 

Kesimpulan 

Dari hipotesisQyang diajukanQdalam penelitian ini, dapatQdisimpulkan sebagaivberikut: 

1. PengujianQhipotesis yangQdilakukan membuktikan bahwaQada pengaruh yang signifikanQdan 

positifQantara implementasi sistem akuntansi syariah dengan perkembangan BMT, sehingga hipotesis 1 

diterima. 

2. PengujianQhipotesis yangQdilakukan membuktikanQbahwa adaQpengaruh yang signifikanQdan 

positifQantara religiusitas dengan perkembangan BMT, sehinggaQhipotesis 2 diterima. 

3. PengujianQhipotesis yangQdilakukan membuktikan bahwa variabel religiusitas memoderasi pengaruh 

variabel implementasi sistem akutansi syariah terhadap perkembangan BMT. 
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